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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) adalah
pendidikan dan pelatihan dalam Masa Prajabatan yang dilakukan secara
terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan
motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul
dan bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi
bidang. Pelatihan Dasar CPNS bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi CPNS yang dilakukan secara terintegrasi. Kompetensi diukur
berdasarkan kemampuan menunjukkan sikap perilaku bela negara;
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas
jabatannya; mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan menunjukkan
penguasaan Kompetensi Teknis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang
tugas.

Core values ASN berperan sebagai panduan berpikir, bertutur, dan
berperilaku. Adapun core values ASN diimplementasikan dalam kata
“Berakhlak” yang merupakan akronim dari ‘berorientasi pelayanan,
akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif’.
Kemudian, employer branding yang merupakan moto ASN dalam bekerja
menggunakan semboyan “bangga melayani bangsa”.

CPNS diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai Berakhlak yang
merupakan latar belakang dari nilai-nilai dasar serta kode etik dan kode
perilaku ASN yang tertuang dalam Undang Undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara.

Rancangan aktualisasi yang dibuat me rupakan rangkaian yang tidak
terlepas dari penerapan nilai-nilai berakhlak. Pada rancangan aktualisasi ini
penulis mengangkat isu permasalahan dari unit kerja penulis selama tiga

bulan bekerja. Permasalahan yang akan dibahas adalah “ Optimalisasi



website “ Justisia’’ sebagai pengarsipan digital di Kantor Pertanahan
Kota Tidore Kepulauan” . [su ini dilatarbelakangi oleh terkendalanya akses
masuk website justisia yang sering mengalami eror system dalam
pengunggahan dokumen sengketa. Sehingga, dokumen sengketa masih
disimpan dalam data penyimpanan computer yang beresiko bisa hilang jika
mengalami kerusakan atau jika dalam bentuk manual masih sering tercecer
dan ketika dibutuhkan masih harus dicari kembali. Jika, dilihat dari
permasalahan ini dan dikaitkan dengan era digital pada kemajuan teknologi
saat ini tidak sesuai lagi. Sebagaimana, dalam materi agenda tiga terkait
SMART ASN terdapat digital skill yaitu Kemampuan mengetahui,
memahami, dan menggunakan perangkat keras dan piranti lunak TIK serta

sistem operasi digital dalam kehidupan sehari-hari .

. Tujuan Organisasi

Berdasarkan Permen Nomor 27 Tahun 2020 tentang Renstra
Kementerian ATR/BPN tahun 2020-2024, Kementerian Agraria dan Tata
Ruang / Badan Pertanahan Nasional menetapkan visi dan misi untuk
mendukung pencapaian visi dan misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN.
Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN yaitu “Terwujudnya
penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk mendukung
tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut akan menjadi guidance,
motivasi dan target kinerja yang ingin dicapai dalam lima tahun yang akan
datang dengan mewujudkan pengelolaan ruang dan pertanahan dan yang
terpercaya dan berstandar dunia.

Untuk mencapai Visi tersebut, berlandaskan mandat Kementerian
Agraria dan Tata ruang/ Badan pertanahan Nasional dijalankan melalui 2
misi sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan.
2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang

yang Berstandar Dunia.



Sedangkan Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran
Misi dengan target yang spesifik dan terukur dalam suat sasaran. Adapun
penjabaran tujuan dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional sebagai berikut:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan
Rakyat.

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan
Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan.

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Pemerintahan yang

Berkualitas dan Berdaya Saing

C. Tugas dan Fungsi

Sesuai dengan lampiran II Peraturan Menteri Agraria dan
Tataruang/Kepala Badan Pertanahan Nasioanal Republik Indonesia Nomor
14 tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan
Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan pertanahan Nasional.
Mengenai Tugas Pokok, fungsi dan wewenang jabatan Analis Hukum

Pertanahan sebagai berikut :

a) Tugas Pokok :

1. Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa;

2. Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan
yang masuk;

3. Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei Lokasi);

4. Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang;

5. Mengklasifikasikan tipologi sengketa, konflik dan perkara
pertanahan;

6. Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab
sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

7. Membuat resume permasalahan secara sistimatis dan terukur;

b) Fungsi :



Menelaah dan menganalisis bahan pengaturan dan penetapan hak
tanah dan ruang, pengaturan dan pendaftaran hak tanah, ruang dan
PPAT, pengadaan tanah serta sengketa, konflik dan perkara

pertanahan dan tata ruang.

c) Wewenang :

1. Memperbaiki data tipologi sengketa, konflik dan perkara
pertanahan;

2. Meminta data dan informasi untuk menganalisis masalah
pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan
perkara pertanahan;

3. Meminta data dan informasi untuk membuat resume
permasalahan sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

4. Meminta data dan informasi untuk mempersiapkan dan
melaksanakan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara
pertanahan;

5. Meminta data dan informasi untuk menyusun risalah
pengolahan data masalah pertanahan;

6. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan dan data
gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan Pengadilan Agama;

7. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan Surat
Kuasa;

8. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan jawaban

atas gugatan yang masuk;



D. Struktur Organisasi

KEPALA KANTOR

ANDRYA DANU WIJAYA, S.T., M.T
NIP. 19810712 200903 1 005

SUB BAGIAN TATA USAHA

RAHMATIA PAWAH, S.STP., M.AP
NIP. 198607 30200412 2 001

KOORDINATOR
DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

o - N 1 | | W
SEKSI SURVEI SEKSI PENETAPAN HAK | | SEKSI PENATAAN = SEKSI PENGADAAN TANAH SEKSI PENGENDALIAN DAN
DAN PEMETAAN = i DAN PENDAFTARAN DAN PEMBERDAYAAN || DAN PENGEMBANGAN PENANGANAN SENGKETA
|  JHON HENDRI, AMd . MIFTACHURROHMAN, A Ptnh < -
NIP. 19840609 200804 1 003 NIP. 19690410 198903 1003 =

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1.1. Bagan Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan



E. Program dan Kegiatan Saat Ini

Kegiatan yang dilakukan saat ini pada Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan
adalah menangani perkara terkait sengketa pertanahan , penanganan
sengketa pertanahan serta DPAT ( Dasar Penguasaan Atas Tanah).

Sedangkan untuk program, Kantor Pertanahan Kota Tidore
Kepulauan sedang menjalankan program Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap. Metode Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap
(PTSL) ini merupakan inovasi pemerintah melalui Kementerian
ATR/BPN untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat : sandang,
pangan, dan papan. Program tersebut dituangkan dalam Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasioanal
No. 12 Tahun 2017 tentang Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap dan Instrumen Presiden No. 2 Tahun 2018 tentang Percepatan
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Seluruh Wilayah Republik

Indonesia.



BAB II
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Identifikasi isu yang digunakan oleh penulis diambil dari
permasalahan yang terjadi di unit kerja berdasakan pengalaman

selama melaksanakan tugas di unit kerja selama 3 bulan.

1. Belum Maksimalnya Website “ Justisia’”’ sebagai
Pengarsipan Digital di Kantor Pertanahan Kota Tidore
Kepulauan
Deskripsi : Kesulitan saat mengakses “justisia” dalam

menguplod setiap data perkara dan sengketa selalu terkendala
dengan error system, atau data yang telah upload tidak dapat
ditemukan kembali.

Dampak : Pelaporan terhadap update data perkara dan sengketa
kepada pusat tidak dapat terbaca, Ketika data dibutuhkan
dalam bentuk file softcopy secara cepat, masih harus dicari
terlebih dahulu pada pengarsipan manual lalu discan. Sehingga,
membuat kerja tidak efektif.

Data/Fakta :
Kesulitan dalam mengakses justisia

HomeaomEav0@s

Gambar 2.1 Website Justisia yang mengalami eror system



Keterkaitan dengan SMART ASN :
Pada era teknologi sekarang, ASN sudah seharusnya mampu

cakap dalam menggunakan digital. Seperti pembahasan agenda
3 yaitu digital skills ( cakap bermedia digital). ASN harus
memiliki Digital skill yang merupakan Kemampuan individu
dalam mengetahui, memahami, dan menggunakan perangkat
keras dan piranti lunak Teknologi Informasi Komunikasi serta
sistem operasi digital dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kurangnya Informasi Pengaduan Sengketa Pertanahan di
Instagram Kantah Tidore

Deskripsi : Kurangnya informasi pengaduan sengketa
pertanahan di Instagram Kantah tidore. Instagram Kantah
Tidore Kepulauan lebih dominan memposting kembali terkait
postingan dari Kementerian ATR/BPN dibanding membagikan
informasi terkait pelayanan yang ada di kantah tidore
kepulauan.

Dampak : Masyarakat ketika membutuhkan informasi
pelayanan pengaduan sengketa harus ke kantor pertanahan

kota tidore kepulauan,sehingga media sosial yang tersedia hanya

berfungsi sebatas media postingan kegiatan kementerian
ATR/BPN maupun kantah tikep.
Data/Fakta :

kantah_tidorekepulauan Q

Instagram kantah tikep lebih
banyak memposting kembali
postingan dari Kementerian
ATR/BPN

Gambar 2.2 Postingan Instagram Kantah Tikep



Keterkaitan dengan Manajemen ASN : [su ini tidak sejalan
dengan nilai pelayanan sebagai ASN terhadap publik

Keterkaitan dengan SMART ASN : Isu ini tidak sejalan dengan
penerapan sistem berbasis elektronik dan terpadu akan
membawa perubahan yang cepat dan dinamis bagi pelayanan
publik yang berkualitas. Sedangkan, untuk mendorong
percepatan tersebut, kompetensi ASN khususnya dari generasi
milenial menjadi salah satu kunci dalam melaksanakan
pemerintahan berbasis elektronik dengan mengoptimalisasi

platform media sosial yang tersedia.

3. Kurang Aktifnya Masyarakat terkait Pengaduan Sengketa di
Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan

Deskripsi : Keterlibatan masyarakat dalam pengaduan sengketa
baik pihak terlapor maupun pelapor tidak koperatif dalam
memberikan keterangan maupun memberikan dokumen
pendukung.

Dampak : memperlambat penanganan terkait pengaduan
sengketa
Data/Fakta :

DAN TATA RUANG/
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/

AGRARIA
PERTANAHAN NASIONAL BADAN PERTANAHAN NASIONAL
RE KEPULAUAN
’ rmAmmnKO'ﬂ‘m” I ‘ KANTOR PERTANA PULAUA
\9 mov‘nvslml-vxv'" 1208 Kodelon 97812 o1z

9
omor : MP.01.01/249-8P.82.72/X11/201 Tidore, 19 Desember 2019

Penhll  Undangan/Panggilan Mediasi

Kepada Yth. Bapak Ahmad Fabanyo
Di
Tempat

Sehubungsn dengan adanya adusn atas pengussaan dan kepemilikan tanah
yang terietak di Desa Akesai Kec. Oba Tengah Kota Tidore Kepulauan, dan telah
dilakukan pemanggilan ke 1 tanggal 11 Desember 2019, mamun karena
ketidakhadiran dari pihak pengadu. Maka dengan ini kami lakukan pemanggilan ke It
untuk hadir Mediasi pada:

Hari/Tanggal : Jum'at, 20 Desember 2019

Jam £09.00 WIT

Tempat : Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan

Demikian agar menjadi perhatian saudara. Atas kerjasamanya, kami
‘sampaikan terimalasib.
a.n, KEPALA KANTOR PERTANAHAN

KOTA TIDORE KEPULAUAN
Kepala Scksi nan Masalah
nahan

dan Pen

STTNUR KAHAR
NIP. 19640108 198303 2001 w?-r_—— )

Gambar 2.3 Undangan pemanggilan kedua kalinya terkait pengaduan sengketa



Keterangan : bukti undangan pemanggilan kedua kalinya krena
ketidak hadiran dalam pengaduan sengketa

Keterkaitan dengan Manajemen ASN : tidak optimalnya
informasi pelayanan terhadap masyarakat terkait pengaduan
sengketa, sehingga tidak sejalan dengan manajemen ASN yang
harus menerapkan nilai berorientasi pada pelayanan.

Keterkaitan dengan SMART ASN : Tidak sejalan dengan digital
skills, seharusnya pada awal penerimaan pengaduan pelayanan
sengketa bisa menggunakan layanan digital yang tersedia yang
harus melampirkan syarat-syarat administrasi terkait dengan
pengaduan. Sehingga, pengaduan tidak dapat diproses apabila

kelengkapan administrasi belum dilengkapi.

B. Pemilihan Isu

Dari isu — isu yang telah teridentifikasi, penulis menggunakan
metode Pendekatan USG untuk menentukan isu prioritas yang
akan digunakan untuk kegiatan aktualisasi. Metode Pendekatan
USG salah satu cara untuk menentukan prioritas isu yang harus
diutamakan berdasarkan beberapa variabel penilaian, yaitu:

Urgency, Seriousness, Growth dengan kriteria sebagai berikut :

1) Urgency : seberapa mendesak isu itu harus dibahas,
dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras
tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang
menyebabkan isu tadi.

2) Seriousness : seberapa serius isu tersebut perlu dibahas
dikaitkan dengan akibat yang timbul jika isu tersebut tidak
dipecahkan.

3) Growth : seberapa besar kemungkinan isu tersebut

berkembang jika tidak ditangani sebagaimana mestinya.

10



memberikan nilai

Penilaian terhadap

Core Isu dilakukan dengan

cara

atau skor pada masing-masing Core Isu

berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala Likert 1 — 5. Core

Isu yang memiliki skor tertinggi akan diangkat menjadi isu prioritas

yang akan diselesaikan. Adapun hasil Identifikasi pada tabel

berikut:
Tabel 2.1 Pemilihan Isu
JUMLAH
No. | RESPONDEN
0 SU SPO NILAI
1 i il Mentor (Luvi
© ur.n ma s1ma. rfya Nurul Fatikhah, 14
website “ Justisia” S.H)
sebagai pengarsipan —
digital di kantor | Rekan Kerja
pertanahan kota | PPNPN (Hamzah 13
tidore kepulauan Muhammad)
Penulis 15
2 Mentor (Luvi
Kurangnya Informasi | Nurul Fatikhah, 11
Pengaduan Sengketa | S.H)
Pertanahan di .
Instagram Kantah Rekan Kerja
\stag PPNPN (Hamzah 10
Tidore
Muhammad)
Penulis 12
3 Mentor (Luvi
Nurul Fatikhah, 11
Kurang aktifnya S l:lru atikha
masyarakat terhadap — )
pengaduan sengketa | Rekan Kerja
di kantor pertanahan | ppnpPN (Hamzah 9
kota tidore kepulauan Muhammad)
Penulis 10
Keterangan:

1 = Tidak Tinggi
2 = Kurang Tinggi
3 = Cukup Tinggi
4 = Tinggi

S5 = Sangat Tinggi
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C.

\

Website yang sering

Setelah melakukan environmental scanning dan konsultasi dengan
mentor dan rekan kerja. Penulis mendapat skor 42 pada permasalahan
Belum maksimalnya aplikasi dan website “ Justisia’ sebagai
pengarsipan digital di Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan.
Selain menggunakan metode analisis USG dalam penentuan isu
prioritas, penulis diberikan tugas lagsung dari atasan untuk
melakukan aktualisasi dalam pengarsipan digital dokumen sengketa .
Selanjutnya isu prioritas akan dianalisis lagi untuk menentukan

gagasan pemecahan isu.

Penetuan Gagasan Pemecah Isu

Dokumen sengketa tidak

Belum optimalnya
penggunaan digital
sebagai pengarsipan
dokumen sengketa.

Kurangnya kesadaran SDM
terkait pentingnya
pengarsipan digital

digital

terkedala dengan “ eror .

system” tersusun secara rapi Belum
maksimalnya
aplikasi dan
website «
Justisia’® sebagai

pengarsipan

Bagan 2.1 Diagram Fishbone Isu

Dari analisis menggunakan metode fishbone diagram, dapat

ditentukan apa yang menjadi penyebab timbulnya isu terpilih dan
gagasan pemecah isu dari setiap penyebab yang ada dengan uraian
sebagai berikut :

1. Man
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Kurangnya kesadaran SDM terkait pentingnya pengarsipan
digital

Kurangnya kesadaran SDM terkait pentingnya pengarsipan
digital dapat mengakibatkan tidak efektifnya kerja karena jika
dibutuhkan secara mendadak , pegawai harus kembali mencari
pada pengarsipan manual yang dapat mengakibat tercecernya
dokumen lainnya.
Gagasan Kreatif :
e Melakukan koordinasi dengan atasan terkait pembinaan
kepada staff terkait pentingnya pengarsipan digital
e Monitoring dan evaluasi terkait pengarsipan digital

. Method
Dokumen sengketa tidak tersusun secara rapi

Dokumen-dokumen seperti berita acara, laporan hasil
penelitian , resume pengaduan sudah disusun memakai map.
Namun, Ketika dibutuhkan masih harus dicari satu per satu.
Sehingga, berakibat tercecer.

Gagasan Kreatif :
e Menggunakan google drive sebagai penyimpanan digital

. Machine
Belum optimalnya penggunaan digital sebagai pengarsipan
dokumen sengketa.

Penggunan digital sudah dilakukan melalui aplikasi justisia,
namun, sering terjadinya kendala eror system setiap mengakses
maka pengarsipan tidak optimal.

Gagasan Kreatif :
e Mengoptimalkan penyimpanan digital sebagai

pengarsipan dokumen sengketa

. Material
Website yang Sering terkendala dengan Eror System
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Website yang masih sering Eror System membuat kesulitan
dalam wupload data maupun dokumen-dokumen terkait
sengketa.

Gagasan Kreatif :

e Penataan kembali dokumen sesuai tahun berkas tersebut
di Google drivie

e Mengupload berkas sesuai dengan perkelompokkan
dokumen
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D. Matriks Rancangan Aktualisasi
Unit Kerja : Seksi Penanganan dan Pengendalian Sengketa

Identifikasi Isu * 1. Belum maksimalnya website “ Justisia” sebagai pengarsipan digital di Kantor

Pertanahan Kota Tidore Kepulauan

2. Kurangnya Informasi Pengaduan Sengketa Pertanahan di Instagram Kantah
Tidore

3. Kurang aktifnya masyarakat terhadap pengaduan sengketa di Kantor
Pertanahan Kota Tidore Kepulauan

Isu yang diangkat : Optimalisasi website “ Justisia” sebagai pengarsipan digital di Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan

Gagasan/Kegiatan Pemecahan Isu :

Digitalisasi Dokumen Sengketa dengan Google Drive
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Tabel 2.2 Matriks Rancangan Aktualisasi

Loyal : berpegang pada

peraturan  perundang-
undangan yang berlaku
sebagai bahan
penunjang dalam
diskusi dengan mentor

Kompeten sebelum
berdiskusi sudah
menguasai materi-

materi terkait yang akan

diskusikan Bersama
mentor.

Harmonis mencatat
setiap poin  penting

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan dengan Kontribusi terhadap Penguatan Nilai
Substansi mata pelatihan Tujuan Organisasi Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1 Menyusun 1.1 Melakukan diskusi | Rencana AGENDA II: Output yang dihasilkan | Sesuai dengan nilai
Rencana dengan atasan/mentor | Kegiatan 1. Beorientasi Pelayanan : | pada tahap persiapan | profesional dengan
Kegiatan terkait penyusunan | digitalisasi Berdiskusi dengan | awal kegiatan pengarsipan | menunjukkan dedikasi,
terkait rencana kegiatan | dokumen atasan/mentor terkait | digital merupak bentuk | komitmen, akuntabel
digitalisasi terkait digitalisasi | sengketa penyusunan rencana | dari  adaptif dalam | serta dapat menyesuaikan
dokumen dokumen sengketa kegiatan dengan sikap | mencapai tujuan dari | perkembangan
Sengketa hormat, setiap tahapan agar | pengetahuan maupun
sopan,ramah,jujur  baik | mewujudkan pelayanan | teknologi. Dengan
dengan kata-kata | yang prima dan terpercaya | digitalisasi dokumen
maupun bahas tubuh | sebgai bentuk kontribusi | sengketa diharapkan
menjaga keprofessionalan | terhadap visi dan misi | mampu meningkatkan
serta mengutamakan | organisasi dalam | kompetensi serta
komunikasi dan | Menyelenggarakan kemampuan dalam
kerjasama yang baik Penataan Ruang dan | menyesuaikan teknologi
Melakukan Penyusunan | Pengelolaan Pertanahan | dimasa yang akan datang
jadwal kegiatan dengan | yang Produktif, | dengan memiliki berbagai
penuh rasa tanggung | Berkelanjutan, dan | inovasi untuk
jawab dan | Berkeadilan. perkembangan di
mengutamakan ketelitian Kementerian = ATR/BPN.

Ini merupakan salah satu
perubahan agar kinerja
dengan cara berkompetisi
dalam berpikir kreatif dan
inovatif tidak tertinggal
jauh oleh zaman.
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dalam diskusi Bersama
mentor dan menghargai
setiap masukan yang
diberikan.

Adaptif : menyesuaikan
dengan jadwal mentor
karena masih dalam jam
kerja

1.2 Melakukan diskusi
Bersama rekan kerja
mengenai digitalisasi
dokumen sengketa

Informasi
Dokumen-
dokumen
sengketa yang
belum
digitalisasi

Beorientasi Pelayanan :
Meminta kesediaan
waktu rekan kerja untuk
berdiskusi di saat waktu
senggang agar tidak
menganggu pekerjaan di
waktu jam kerja.
Akuntabel : Berdiskusi
dengan rekan kerja
dalam berbagi informasi
terkait dokumen
sengketa yang akan
digitalisasi dengan jujur,
transparan sebagai
bentuk nilai akuntabel
Kompeten : Aktif dalam
diskusi bersama rekan
kerja dan menerima
berbagai masukan agar
hasil yang dicapai
maksimal

Harmonis : Menghargai
setiap masukan dan

mencatat poin-poin
penting dari hasil
diskusi.

Kolaboratif : Bekerja
sama dengan rekan
kerja dalam
melaksanakan tahapan
kegiatan
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1.3 Menyusun Jadwal
Rencana Kegiatan
terkait Digitalisasi
Dokumen Sengketa

Jadwal
Rencana
Kegiatan
digitalisasi
dokumen
sengketa

Berorientasi Pelayanan
Penyusunan jadwal
rencana kegiatan
gunanya agar kegiatan
dapat terarah dan tidak
menganggu jam kerja.
Akuntabel
Penyusunan
rencana

jadwal
kegiatan
merupakan bentuk
penerapan nilai-nilai
tanggung jawab dalam
mengerjakan rancangan
aktualisasi
Kompeten
Meningkatkan
kedisplinan diri agar
kegiatan dapat berjalan
secara maksimal
Adaptif : Menyesuaikan
jam kerja dengan jadwal
rancangan kegiatan agar
dapat berjalan sesuai
target
Kolaboratif : Meminta
bantuan kepada rekan
kerja agar hasil yang di
dapat lebih maksimal

Membuat alur
proses
digitalisasi
dokumen
sengketa

2.1 Melakukan diskusi
dengan atasan/mentor
terkait proses
digitalisasi dokumen
sengketa

Alur
digitaliasi
dokumen
sengketa agar
terarah dalam
pelaksanaan
kegiatan

proses

Berorientasi Pelayanan
Melakukan diskusi
dengan mentor terkait
alur proses digitalisasi
pada jam senggang yang
tidak menganggu waktu
kerja.
Akuntabel : Perwujudan
dari nilai-nilai tanggung
jawab dalam pembuatan
alur proses digitalisasi
dokumen sengketa agar
kegiatan dapat

Output yang dihasilkan
pada tahapan alur proses
digitalisasi dokumen
sengketa agar terarah
dalam setiap tahapan
pelaksanaan kegiatan
dalam mencapai tujuan
agar mewujudkan
pelayanan yang prima dan
terpercaya sebagai bentuk
kontribusi terhadap visi
dan misi organisasi dalam
Menyelenggarakan

Melayani : Pembuatan
alur proses digitalisasi
dimulai dengan konsultasi
bersama mentor dengan
ramah, dan sopan santun
serta menghargai setiap
masukan yang diberikan
merupakan penerapan
dari nilai-nilai melayani

Professional :
Mendiskusikan setiap
tahapan kegiatan hingga
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terlaksana sesuai
dengan tahapan yang
dibuat

Loyal : Bertumpu pada
peraturan perundangan-
undangan yang
berlakuterkait dengan
setiap tahapan kegiatan
Harmonis : Menghargai
setiap masukan dan
arahan dari mentor dan

mencatat poin-poin
penting terkait
pembuatan alur proses
digitalisasi dokumen
sengketa

Kolaboratif : Meminta
saran kepada mentor
jika terdapat kendala

dalam membuat
alur proses digitalisasi
dokumen sengketa

2.2 Berkoordinasi
dengan rekan kerja
dalam pembuatan alur
digitalisasi dokumen
sengketa

Sosialisasi
terkait
proses
digitalisasi
dokumen
sengketa
terhadap
sesama
kerja

alur

rekan

Beorientasi Pelayanan :
Meminta kesediaan
waktu rekan kerja untuk
berdiskusi di saat waktu
senggang agar tidak
menganggu pekerjaan di
waktu jam kerja.
Akuntabel : Berdiskusi
dengan rekan kerja
dalam berbagi informasi
terkait dokumen
sengketa yang akan
digitalisasi dengan jujur,
transparan sebagai
bentuk nilai akuntabel
Kompeten : Aktif dalam
diskusi bersama rekan

kerja dan menerima
berbagai masukan agar
hasil yang dicapai

Penataan
Pengelolaan
yang
Berkelanjutan,
Berkeadilan.

Ruang dan
Pertanahan
Produktif,
dan

pada tahap akhir kegiatan
dengan tanggung jawab
dan menghasilkan hasil
yang diharapkan.
Terpercaya
Mengevaluasi
mentor terkait proses
tahapan dalam alur
proses digitalisasi
dokumen sengketa
sehingga  menghasilkan
laporan kegiatan yang
mencerminkan nilai-nilai
transparan dan  juga
tanggung jawab.

Bersama
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maksimal serta
memberikan  sosialisai
terkait alur proses
digitalisasi secara detail.
Harmonis : Menghargai
setiap masukan dan

mencatat poin-poin
penting dari hasil
diskusi.

Kolaboratif : Bekerja
sama dengan rekan
kerja dalam
melaksanakan tahapan
kegiatan

2.3 Membuat alur
proses digitalisasi
dokumen sengketa

Tabel Alur
proses
digitalisasi
dokumen
sengketa agar
mudah
dipahami dalam
proses
digitalisasi

Akuntabel : Tabel alur

proses digitalisasi
dokumen sengketa
dibuat agar dapat
dolakukan sesuat

tahapan yang jujur,
serta bertanggungjawab
setiap tahapan
pelaksanaan

Loyal : Menggunakan
dasar hukum  yang
terkait sebagai landasan
pada pembuatan alur
proses digitalisasi
dokumen sengketa
Kompeten :
Menghasilkan tabel alur
proses digitalisasi
dokumen sengketa yang
berkualitas yang dapat

memudahkan para
penggunanya.

Harmonis : Meminta
masukan terhadap
atasan dalam

pelaksanaan tahapan
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kegiatan dengan sopan
dan santun
Kolaboratif : Mengajak
rekan kerja dalam
proses pembuatan alur
digitalisasi agar dapat
hasil yang maksimal

Digitalisasi
Dokumen
Sengketa

3.1 Mengumpulkan
dokumen-dokumen
sengketa

Digitalisasi

dokumen
sengketa
dengan
drive

google

Berorientasi Pelayanan
: Mengumpulkan
dokumen-dokumen
sengketa di pengarsipan
manual dengan tidak
menganggu  pekerjaan
yang sedang berjalan.
Akuntabel :
Menyelesaikan tahapan
proses alur digitalisasi

dokumen sengketa
dengan melaporkan
kepada atasan terkait
proses penyelesaian

dengan rasa tanggung
jawab
Loyal : Memperhatikan

setiap dasar hukum
terkait proses
pelaksanaan

Kompeten Membuat
inovasi dalam
pengembangan
digitalisasi dokumen
sengketa sebagai
alternatif dari website
Justisia

Harmonis :
Berkoordinasi = dengan
rekan kerja dalam
pelaksanaan kegiatan
Adaptif Bersedia
menerima segala
kritikan dan saran

Output yang dihasilkan
pada tahapan alur proses
digitalisasi dokumen
sengketa agar terarah
dalam setiap tahapan
pelaksanaan kegiatan
dalam mencapai tujuan
agar mewujudkan
pelayanan yang prima
dan terpercaya sebagai
bentuk kontribusi
terhadap visi dan misi
organisasi dalam
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan.
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia.

Melayani : Pembuatan
digitalisasi dokumen
sengketa dimulai dengan
mengumpulkam dokumen
sengketa dengan tujuan

agar pengarsipan
pertanahan dapat
tersusun dengan baik
penerapan dari nilai-nilai
melayani

Professional :
Mendiskusikan setiap

tahapan kegiatan hingga
pada tahap akhir kegiatan
dengan tanggung jawab
dan menghasilkan hasil
yang diharapkan.
Terpercaya
Mengevaluasi
mentor terkait proses
tahapan dalam alur
proses digitalisasi
dokumen sengketa
sehingga  menghasilkan
laporan kegiatan yang
mencerminkan nilai-nilai
transparan dan  juga
tanggung jawab.

Bersama
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dalam tahap
pelaksanaan

3.2

Scan setiap
dokumen
sengketa

Setiap dokumen
sengketa yang
telah di Scan
dibuat  dalam
bentuk pdf

Berorientasi Pelayanan
: Membuat soft file pdf
dengan scan  setiap
dokumen agar dapat

membuat pelayanan
lebih efektif

Akuntabel :
Bertanggung jawab

dengan setiap dokumen
yang telah di scan agar

terjaga kerahasiaan
datanya

Kompeten : Membuat
inovasi dalam
pengembangan
digitalisasi dokumen
sengketa sebagai

alternatif dari website
Justisia

Harmonis : Meminta izin
terlebih dahulu terhadap
atasan  terkait scan
dokumen

Kolaboratif : Bekerja
sama dengan rekan
kerja  dalam  proses
pelaksanaan scan
dokumen

3.3

Mengupload
setiap dokumen
yang telah di
scan di google
drive

Membuat folder
dokumen
sengketa sesuai
dengan tahun
terjadinya
sengketa

Berorientasi Pelayanan
mengupload setiap
dokumen di google drive

agar rapih dapat
membuat pelayanan
lebih efektif

Akuntabel :
Bertanggung jawab

dengan setiap dokumen
yang telah di scan agar
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terjaga kerahasiaan
datanya

Kompeten Membuat
inovasi dalam
pengembangan
digitalisasi dokumen
sengketa sebagai
alternatif dari website
Justisia

Harmonis : Meminta izin
terlebih dahulu terhadap

atasan  terkait scan
dokumen

Kolaboratif Bekerja
sama dengan rekan
kerja  dalam  proses
pelaksanaan scan
dokumen

Membuat
pengamanan
terhadap
akses masuk
google drive

4.1 Melakukan diskusi
dengan atasan/mentor
terkait  pengamanan
terhadap akses masuk
google drive

Hanya e-mail
tertentu  yang
dapat
mengakses

google drive

Berorientasi Pelayanan
Melakukan diskusi
dengan mentor terkait
pengamanan terhadap
akses masuk google
drive pada jam senggang
yang tidak menganggu
waktu kerja.
Akuntabel :
Bertanggung jawab
dengan setiap dokumen
yang telah di upload agar
terjaga kerahasiaan
datanya
Loyal : Bertumpu pada
peraturan perundangan-
undangan yang
berlakuterkait dengan
setiap tahapan kegiatan
Harmonis : Menghargai
setiap masukan dan
arahan dari mentor dan
mencatat poin-poin
penting terkait

Output yang dihasilkan
terkait pengamanan
terhadap akses masuk
google drive agar terarah
dalam setiap tahapan
pelaksanaan kegiatan
dalam mencapai tujuan
agar mewujudkan
pelayanan yang prima dan
terpercaya sebagai bentuk
kontribusi terhadap visi
dan misi organisasi dalam
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan.

Melayani : Menerapkan
sistem pengamanan
terhadap akses masuk di
google drive merupakan
bentuk dari nilai melayani
karena menerapkan
kehati-hatian terhadap
dokumen yang telah di
upload .

Professional : Melakukan
pengamanan akses masuk
google drive dengan penuh
tanggung jawab serta teliti
dalam melaksanakan
setiap tahapan proses
pengamanan akses
masuk.

Terpercaya Menjaga
kerahasiaan pengamanan
akses masuk di google
drive agar tidak dapat
disalah gunakan oleh
pihak lain
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pembuatan alur proses
digitalisasi dokumen
sengketa

Kolaboratif : Meminta
saran kepada mentor
jika terdapat kendala
dalam membuat

alur proses digitalisasi
dokumen sengketa

4.2 Berdiskusi dengan
teman terkait
pengamanan terhadap
akses masuk google
drive

Beorientasi Pelayanan :
Meminta kesediaan
waktu rekan kerja untuk
berdiskusi di saat waktu
senggang agar tidak
menganggu pekerjaan di
waktu jam kerja.
Akuntabel : Berdiskusi
dengan rekan kerja
dalam berbagi informasi
terkait pengamanan
terhadap akses masuk
google drive

dengan menjaga
kerahasiaan dokumen
yang telah di upload agar
tidak disalah gunakan
Kompeten : Aktif dalam
diskusi bersama rekan
kerja dan menerima
berbagai masukan agar
hasil yang dicapai
maksimal

Harmonis : Menghargai
setiap masukan dan

mencatat poin-poin
penting dari hasil
diskusi.

Kolaboratif : Bekerja
sama dengan rekan
kerja dalam

24



melaksanakan tahapan
kegiatan

4.3 Membuat
pengamanan akses
masuk terhadap google
drive

Berorientasi Pelayanan

Menerapkan sistem
pengamanan terhadap
akses masuk di google

drive agar tidak
disalahgunakan oleh
pihal lain.

Akuntabel :
Bertanggung jawab

dengan setiap dokumen
yang telah di scan agar

terjaga kerahasiaan
datanya

Kompeten : Membuat
inovasi dalam
pengembangan
digitalisasi dokumen
sengketa sebagai

alternatif dari website
Justisia

Harmonis : Melaporkan
hasil pelaksanaan
terhadap atasan secara
berkala dengan tetap
menghargai setiap
masukan yang diberikan
oleh atasan
Kolaboratif : Bekerja
sama dengan rekan
kerja dalam menjaga
kerahasiaan data yang
telah di upload
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5.1 Melakukan

pendataan
kembali terhadap
setiap  dokumen
yang telah  di
upload

1. Akuntabel : Melaporkan

setiap progress tahapan
pelaksanaan kepada
atasan dengan tanggung
jawab dan jujur
Kolaboratif : Bekerja
sama dengan rekan
kerja dalam melakukan
pendataan kembali
terhadap setiap
dokumen yang telah di
upload

Evaluasi
Pelaporan

dan

5.2 Menyusun

laporan kegiatan
aktualisasi

Laporan
Aktualisasi

Akuntabel: Menyusun
laporan aktualisasi sesuai
dengan kenyataan di
lapangan dengan jujur,
teliti dan juga
bertanggungjawab
terhadap laporan
aktualisasi yang dibuat.
Kolaboratif: Meminta
saran dan masukan
kepada rekan kerja untuk
menvapai hasil maksimal
Adaptif : Menyesuaikan
dengan jam kerja
Harmonis : Menghargai
setiap masukan dari
atasan

Loyal : Memperhatikan
setiap dasar hukum
terkait laporan
aktualisasi yang telah
dibuat

5.3
Menyampaikan
laporan progress
dan hasil
kegiatan

terhadap mentor

Berorientasi Pelayanan
: menyampaikan setiap
progress dan hasil
kepada mentor dengan
menunjukkan sikap

Output yang dihasilkan
pada tahapan alur proses
digitalisasi dokumen
sengketa agar terarah
dalam setiap tahapan
pelaksanaan kegiatan
dalam mencapai tujuan
agar mewujudkan
pelayanan yang prima dan
terpercaya sebagai bentuk
kontribusi terhadap visi
dan misi organisasi dalam
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan.
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia.

Melayani Melakukan
pendataan kembali
terhadap setiap dokumen
yang telah di upload agar
ketika dibutuhkan dapat
memudahkan pekerjaan
untuk lebih efisien dan
efektif.

Professional
Bertanggungjawab
dengan setiap proses
pelaksanaan sampai
tahap akhir.

Terpercaya Menjaga

kerahasiaan setiap data
pribadi yang di upload di
google drive agar tidak
dapat disalah gunakan
oleh pihak lain
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yang ramah, sopan dan
santun.

2. Akuntabel :
Bertanggung jawab
dengan setiap progress
dan hasil yang telah
dilaksanakan

3. Kompeten :
Memberikan penjelasan
terhadap rekan kerja
dan atasan dengan
Bahasa yang mudah
dimengerti dan dipahami

4. Harmonis : Melaporkan
hasil pelaksanaan
terhadap atasan secara
berkala dengan tetap
menghargai setiap
masukan yang diberikan
oleh atasan

5. Adaptif: Menyesuaikan
dengan waktu mentor
agar tidak menganggu
jam kerja

Tidore, 23 Agustus 2022

Menyetujui,
Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan
o{ 7/
/lw' AU
R
Luvi Nurul Fatikhah, S.H Yustika Mahdania, S.H

NIP. 19940525 201903 2 004 NIP. 19980907 202204 2 001




Tabel 2.3. Rekapitulasi penerapan Core Value ASN

No.

Kegiatan

Tahap Kegiatan

Jumlah Penerapan Nilai BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

Kolaboratif

Jumlah

Menyusun Rencana
Kegiatan terkait
digitalisasi dokumen Sengketa

Melakukan
diskusi dengan
atasan/mentor
terkait
penyusunan
rencana kegiatan
terkait digitalisasi
dokumen sengketa

Melakukan diskusi
Bersama rekan
kerja mengenai
digitalisasi

dokumen sengketa

Menyusun Jadwal
Rencana Kegiatan
terkait Digitalisasi
Dokumen
Sengketa

Membuat alur proses digitalisasi
dokumen sengketa

Melakukan diskusi
dengan
atasan/mentor
terkait proses
digitalisasi
dokumen sengketa

Berkoordinasi
dengan rekan
kerja dalam
pembuatan alur
digitalisasi
dokumen sengketa
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Membuat alur
proses digitalisasi
dokumen sengketa

Digitalisasi Dokumen Sengketa

Mengumpulkan
dokumen-
dokumen
sengketa

Scan setiap
dokumen
sengketa

Mengupload
setiap dokumen
yang telah di
scan di google
drive

Membuat pengamanan terhadap
akses masuk google drive

Melakukan
diskusi dengan
atasan/mentor
terkait
pengamanan
terhadap akses
masuk google
drive

Berdiskusi
dengan teman
terkait
pengamanan
terhadap akses
masuk google
drive

Membuat
pengamanan
akses masuk
terhadap google
drive

Evaluasi dan pelaporan

Melakukan
pendataan
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kembali
terhadap setiap
dokumen yang
telah di upload

Menyusun
laporan kegiatan
aktualisasi

Menyampaikan
laporan progress
dan hasil
kegiatan
terhadap mentor

Total

73
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D.

Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 2.3. Jadwal Kegiatan Aktulisasi

Kegiatan

Tahap Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

Agustus

September

29

30

31

Persiapan

Melakukan
konsultasi
rencana
kegiatan dengan
mentor

Melakukan
diskusi
Bersama rekan
kerja mengenai
digitalisasi
dokumen
sengketa

Menyusun
Jadwal Rencana
Kegiatan terkait
Digitalisasi
Dokumen
Sengketa

Membuat alur
proses
digitalisasi
dokumen
sengketa

Melakukan
diskusi dengan
atasan/mentor
terkait  proses
digitalisasi
dokumen
sengketa

Berkoordinasi
dengan rekan
kerja dalam
pembuatan alur
digitalisasi
dokumen
sengketa

3

10

11

12 | 13 | 14 | 15

20

21

22

23 24| 25|26

27

16 | 17 | 18 | 19
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Membuat alur
proses
digitalisasi
dokumen
sengketa

Digitalisasi
Dokumen
Sengketa

Mengumpulkan
dokumen-
dokumen

sengketa

Scan setiap
dokumen
sengketa

Mengupload
setiap dokumen
yang telah di
scan di google
drive

Membuat
pengamanan
terhadap akses
masuk google
drive

Melakukan
diskusi dengan
atasan/mentor
terkait
pengamanan
terhadap akses
masuk google
drive

Berdiskusi
dengan teman
terkait
pengamanan
terhadap akses
masuk  google
drive

Membuat
pengamanan
akses masuk
terhadap google
drive
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Evaluasi dan
pelaporan

Melakukan
pendataan
kembali
terhadap setiap
dokumen yang
telah di upload

Menyusun
laporan
kegiatan
aktualisasi

Menyampaikan
laporan

progress dan
hasil kegiatan
terhadap
mentor
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BAB III
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Selama kurang lebih 5 (lima) bulan ditempatkan di Kantor
Pertanahan Kota Tidore Kepulauan dan dalam pelaksanaan
aktualisasi dan habituasi, penulis melihat dan beradaptasi
dengan sistem dan tata cara kerja di Kantor Pertanahan Kota
Tidore Kepulauan yang dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil
(PNS), PPNPN, dan Honorer dalam menyelesaikan pekerjaan
setiap hari. Penulis melihat sosok yang patut dijadikan

sebagai role model yaitu ibu Luvi Nurul Fatikhah, S.H. Beliau
' merupakan Plt. Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan

Sengketa.

Alasan penulis menjadikan beliau sebagai role model adalah karena beliau telah
menerapkan pekerjaan sehar-hari dengan nilai-nilai Ber’Akhlak seperti selalu
memberikan pelayanan terbaik ketika adanya pengaduan sengketa maupun ketika
pemohon ingin berkonsultasi yang merupakan penerapan dari berorientasi pelayanan,
berbaur terhadap staffnya dengan tidak memandang perbedaan yang merupakan
penerapan dari nilai harmonis, beliau juga begitu teliti dalam melakukan pekerjaan dan
menerapkan kejujuran kepada sesama rekan kerja yang merupakan bentuk akuntabel,
di sela-sela kesibukannya beliau juga selalu mengikuti program kamis belajar oleh
ppsdm dalam rangka terus mengembangkan diri sebagaimana penerapan kompeten
beliau juga sangat mampu beradaptasi dengan penulis semasa penulis baru
ditempatkan di satuan kerja. Beliau juga sosok yang disiplin, memiliki etos kerja yang
tinggi dan dapat memimpin serta mengatur bawahannya dengan baik serta segera
menyelesaikan pekerjaan demi tercapainya visi dan misi organisasi dan memiliki
komitmen yang tinggi dalam melakukan pekerjaan. Mampu mengejarkan kepada stafnya
dengan baik, tegas dalam mengambil keputusan Beliau juga sosok yang banyak
memberikan saran dan masukan dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi dan

habituasi kepada penulis.
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B. Realisasi Aktualisasi

e Realisasi Kegiatan “ Menyusun Rencana Kegiatan terkait

Digitalisasi Dokumen Sengketa”

Kegiatan menyusun rencana kegiatan terkait
digitalisasi dokumen sengketa merupakan kegiatan awal yang
memiliki 3 tahapan sebagai berikut :

a. Melakukan diskusi dengan atasan/mentor terkait
penyusunan rencana kegiatan terkait digitalisasi
dokumen sengketa. Output yang dihasilkan: Rencana
kegiatan digitalisasi dokumen sengketa

b. Melakukan diskusi bersama rekan kerja mengenai
digitalisasi dokumen sengketa. Output yang dihasilkan
: Informasi dokumen sengketa yang belum digitalisasi

c. Menyusun jadwal rencana rencana kegiatan terkait
dokumen sengketa. Output yang dihasilkan : Jadwal
rencana kegiatan kegiatan digitalisasi dokumen

sengketa.

Kegiatan awal ini dapat terlaksana dengan baik sesuai

dengan rancangan kegiatan aktualisasi.

e Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II
1. Melakukan diskusi dengan atasan/mentor terkait
penyusunan rencana kegiatan terkait digitalisasi

dokumen sengketa.

Beorientasi Pelayanan : Berdiskusi dengan atasan/mentor
terkait penyusunan rencana kegiatan dengan sikap hormat,
sopan,ramah,jujur baik dengan kata-kata maupun bahas
tubuh menjaga keprofessionalan serta mengutamakan

komunikasi dan kerjasama yang baik. Melakukan
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Penyusunan jadwal kegiatan dengan penuh rasa tanggung
jawab dan mengutamakan ketelitian

Loyal : berpegang pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku sebagai bahan penunjang dalam diskusi
dengan mentor

Kompeten : sebelum berdiskusi sudah menguasai materi-
materi terkait yang akan diskusikan Bersama mentor.
Harmonis : mencatat setiap poin penting dalam diskusi
Bersama mentor dan menghargai setiap masukan yang
diberikan.

Adaptif : menyesuaikan dengan jadwal mentor karena

masih dalam jam kerja

2. Melakukan diskusi bersama rekan kerja mengenai
digitalisasi dokumen sengketa

Beorientasi Pelayanan : Meminta kesediaan waktu rekan
kerja untuk berdiskusi di saat waktu senggang agar tidak
menganggu pekerjaan di waktu jam kerja.

Akuntabel : Berdiskusi dengan rekan kerja dalam berbagi
informasi terkait dokumen sengketa yang akan digitalisasi
dengan jujur, transparan sebagai bentuk nilai akuntabel
Kompeten : Aktif dalam diskusi bersama rekan kerja dan
menerima berbagai masukan agar hasil yang dicapai

maksimal
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Harmonis : Menghargai setiap masukan dan mencatat poin-
poin penting dari hasil diskusi.
Kolaboratif : Bekerja sama dengan rekan kerja dalam

melaksanakan tahapan kegiatan

4 P\\f

. Menyusun jadwal rencana rencana kegiatan terkait
dokumen sengketa

Berorientasi Pelayanan : Penyusunan jadwal rencana

kegiatan gunanya agar kegiatan dapat terarah dan tidak
menganggu jam kerja.

Akuntabel : Penyusunan jadwal rencana kegiatan
merupakan bentuk penerapan nilai-nilai tanggung jawab
dalam mengerjakan rancangan aktualisasi

Kompeten : Meningkatkan kedisplinan diri agar kegiatan
dapat berjalan secara maksimal

Adaptif : Menyesuaikan jam kerja dengan jadwal rancangan
kegiatan agar dapat berjalan sesuai target

Kolaboratif : Meminta bantuan kepada rekan kerja agar

hasil yang di dapat lebih maksimal

Kontribusi terhadap tujuan organisasi : Output yang
dihasilkan pada tahap persiapan awal kegiatan pengarsipan
digital merupak bentuk dari adaptif dalam mencapai tujuan
dari setiap tahapan agar mewujudkan pelayanan yang prima
dan terpercaya sebgai bentuk kontribusi terhadap visi dan

misi organisasi dalam Menyelenggarakan Penataan Ruang
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dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan,

dan Berkeadilan.

Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi : Sesuai dengan
nilai profesional dengan menunjukkan dedikasi, komitmen,
akuntabel serta dapat menyesuaikan perkembangan
pengetahuan maupun teknologi. Dengan digitalisasi
dokumen sengketa diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi serta kemampuan dalam menyesuaikan teknologi
dimasa yang akan datang dengan memiliki berbagai inovasi
untuk perkembangan di Kementerian ATR/BPN. Ini
merupakan salah satu perubahan agar kinerja dengan cara
berkompetisi dalam berpikir kreatif dan inovatif tidak

tertinggal jauh oleh zaman.

e Realisasi Kegiatan “ Membuat Alur Proses Digitalisasi Dokumen

Sengketa”

Kegiatan membuat alur proses digitalisasi dokumen sengketa
merupakan tahapan selanjutnya yang memiliki 3 tahapan

sebagai berikut :

a. Melakukan diskusi dengan atasan/mentor terkait
proses digitalisasi dokumen sengketa. Output : Alur
proses digitaliasi dokumen sengketa agar terarah

dalam pelaksanaan kegiatan

b. Berkoordinasi dengan rekan kerja dalam pembuatan
alur digitalisasi dokumen sengketa. Output
Sosialisasi terkait alur proses digitalisasi dokumen

sengketa terhadap sesama rekan kerja

c. Membuat alur proses digitalisasi dokumen sengketa.

Output : Tabel Alur proses digitalisasi dokumen
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sengketa agar mudah dipahami dalam proses

digitalisasi

e Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II
1. Melakukan diskusi dengan atasan/mentor terkait proses
digitalisasi dokumen sengketa

Berorientasi Pelayanan : Melakukan diskusi dengan
mentor terkait alur proses digitalisasi pada jam senggang
yang tidak menganggu waktu kerja.
Akuntabel : Perwujudan dari nilai-nilai tanggung jawab
dalam pembuatan alur proses digitalisasi dokumen
sengketa agar kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan
tahapan yang dibuat
Loyal : Bertumpu pada peraturan perundangan-undangan
yang berlakuterkait dengan setiap tahapan kegiatan
Harmonis : Menghargai setiap masukan dan arahan dari
mentor dan mencatat poin-poin penting terkait pembuatan
alur proses digitalisasi dokumen sengketa
Kolaboratif : Meminta saran kepada mentor jika terdapat
kendala dalam membuat alur proses digitalisasi dokumen

sengketa
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2. Berkoordinasi dengan rekan kerja dalam pembuatan alur
digitalisasi dokumen sengketa

Beorientasi Pelayanan : Meminta kesediaan waktu rekan
kerja untuk berdiskusi di saat waktu senggang agar tidak
menganggu pekerjaan di waktu jam kerja.
Akuntabel : Berdiskusi dengan rekan kerja dalam berbagi
informasi terkait dokumen sengketa yang akan digitalisasi
dengan jujur, transparan sebagai bentuk nilai akuntabel
Kompeten : Aktif dalam diskusi bersama rekan kerja dan
menerima berbagai masukan agar hasil yang dicapai
maksimal serta memberikan sosialisai terkait alur proses
digitalisasi secara detail.
Harmonis : Menghargai setiap masukan dan mencatat
poin-poin penting dari hasil diskusi.
Kolaboratif : Bekerja sama dengan rekan kerja dalam

melaksanakan tahapan kegiatan

3. Membuat alur proses digitalisasi dokumen sengketa

Akuntabel : Tabel alur proses digitalisasi dokumen sengketa
dibuat agar dapat dolakukan sesuat tahapan yang jujur,
serta bertanggungjawab setiap tahapan pelaksanaan

Loyal : Menggunakan dasar hukum yang terkait sebagai
landasan pada pembuatan alur proses digitalisasi dokumen

sengketa
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Kompeten : Menghasilkan tabel alur proses digitalisasi
dokumen sengketa yang Dberkualitas yang dapat
memudahkan para penggunanya.

Harmonis : Meminta masukan terhadap atasan dalam
pelaksanaan tahapan kegiatan dengan sopan dan santun
Kolaboratif : Mengajak rekan kerja dalam proses

pembuatan alur digitalisasi agar dapat hasil yang maksimal

Kontribusi terhadap tujuan organisasi : Output yang
dihasilkan pada tahapan alur proses digitalisasi dokumen
sengketa agar terarah dalam setiap tahapan pelaksanaan
kegiatan dalam mencapai tujuan agar mewujudkan pelayanan
yang prima dan terpercaya sebagai bentuk kontribusi terhadap
visi dan misi organisasi dalam Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,

Berkelanjutan, dan Berkeadilan.

Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi :

Melayani : Pembuatan alur proses digitalisasi dimulai dengan
konsultasi bersama mentor dengan ramah, dan sopan santun
serta menghargai setiap masukan yang diberikan merupakan
penerapan dari nilai-nilai melayani
Professional : Mendiskusikan setiap tahapan kegiatan hingga
pada tahap akhir kegiatan dengan tanggung jawab dan
menghasilkan hasil yang diharapkan.

Terpercaya : Mengevaluasi Bersama mentor terkait proses
tahapan dalam alur proses digitalisasi dokumen sengketa
sehingga menghasilkan laporan kegiatan yang mencerminkan

nilai-nilai transparan dan juga tanggung jawab.

e Realisasi Kegiatan “ Digitalisasi Dokumen Sengketa”’
Kegiatan digitalisasi dokumen sengketa terdiri dari 3(tiga)

tahapan :
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a. Mengumpulkan dokumen-dokumen sengketa. Output :
Digitalisasi dokumen sengketa dengan google drive

b. Scan setiap dokumen sengketa. Output : Setiap dokumen
sengketa yang telah di scan dibuat dalam bentuk pdf

c. Mengunggah setiap dokumen yang telah di scan di google
drive. Output : Membuat folder dokumen sengketa
sesuai dengan tahun terjadinya sengketa.

e Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II
1. Mengumpulkan dokumen-dokumen sengketa
Berorientasi Pelayanan : Mengumpulkan dokumen-
dokumen sengketa di pengarsipan manual dengan tidak

menganggu pekerjaan yang sedang berjalan.

Akuntabel : Menyelesaikan tahapan proses alur digitalisasi
dokumen sengketa dengan melaporkan kepada atasan terkait

proses penyelesaian dengan rasa tanggung jawab

Loyal : Memperhatikan setiap dasar hukum terkait proses

pelaksanaan

Kompeten : Membuat inovasi dalam pengembangan
digitalisasi dokumen sengketa sebagai alternatif dari website

Justisia

Harmonis : Berkoordinasi dengan rekan kerja dalam

pelaksanaan kegiatan

Adaptif : Bersedia menerima segala kritikan dan saran dalam

tahap pelaksanaan




2. Scan setiap dokumen sengketa

Berorientasi Pelayanan : Membuat soft file pdf dengan scan
setiap dokumen agar dapat membuat pelayanan lebih efektif
Akuntabel : Bertanggung jawab dengan setiap dokumen yang
telah di scan agar terjaga kerahasiaan datanya

Kompeten : Membuat inovasi dalam pengembangan digitalisasi
dokumen sengketa sebagai alternatif dari website Justisia
Harmonis : Meminta izin terlebih dahulu terhadap atasan
terkait scan dokumen

Kolaboratif : Bekerja sama dengan rekan kerja dalam proses

pelaksanaan scan dokumen

3. Mengunggah setiap dokumen yang telah di scan di google
drive
Berorientasi Pelayanan : mengupload setiap dokumen di google
drive agar rapih dapat membuat pelayanan lebih efektif
Akuntabel : Bertanggung jawab dengan setiap dokumen yang
telah di scan agar terjaga kerahasiaan datanya
Kompeten : Membuat inovasi dalam pengembangan digitalisasi

dokumen sengketa sebagai alternatif dari website Justisia
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Harmonis : Meminta izin terlebih dahulu terhadap atasan
terkait scan dokumen
Kolaboratif : Bekerja sama dengan rekan kerja dalam proses

pelaksanaan scan dokumen

Kontribusi terhadap tujuan organisasi : Output yang
dihasilkan pada tahapan alur proses digitalisasi dokumen
sengketa agar terarah dalam setiap tahapan pelaksanaan
kegiatan dalam mencapai tujuan agar mewujudkan pelayanan
yang prima dan terpercaya sebagai bentuk kontribusi terhadap
visi dan misi organisasi dalam Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan. Menyelenggarakan Pelayanan

Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia.

Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi :

Melayani : Pembuatan digitalisasi dokumen sengketa dimulai
dengan mengumpulkam dokumen sengketa dengan tujuan agar
pengarsipan pertanahan dapat tersusun dengan baik penerapan
dari nilai-nilai melayani

Professional : Mendiskusikan setiap tahapan kegiatan hingga
pada tahap akhir kegiatan dengan tanggung jawab dan
menghasilkan hasil yang diharapkan.

Terpercaya : Mengevaluasi Bersama mentor terkait proses
tahapan dalam alur proses digitalisasi dokumen sengketa
sehingga menghasilkan laporan kegiatan yang mencerminkan

nilai-nilai transparan dan juga tanggung jawab.

e Realisasi Kegiatan ¢ Membuat Pengamanan terhadap Akses

Masuk Google Drive”

Kegiatan ini terdapat 3 (tiga) tahapan sebagai berikut :
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a. Melakukan  diskusi dengan  atasan/mentor terkait
pengamanan terhadap akses masuk google drive
b. Berdiskusi dengan teman terkait pengamanan terhadap
akses masuk google drive.
c. Membuat pengamanan akses masuk terhadap google drive
Kegitan tahapan kegiatan ini memiliki Output : Hanya e-mail
tertentu yang dapat mengakses google drive.
e Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II
1. Melakukan diskusi dengan atasan/mentor terkait
pengamanan terhadap akses masuk google drive
Berorientasi Pelayanan : Melakukan diskusi dengan
mentor terkait pengamanan terhadap akses masuk google

drive pada jam senggang yang tidak menganggu waktu kerja.

Akuntabel : Bertanggung jawab dengan setiap dokumen

yang telah di upload agar terjaga kerahasiaan datanya

Loyal : Bertumpu pada peraturan perundangan-undangan
yang berlakuterkait dengan setiap tahapan kegiatan
Harmonis : Menghargai setiap masukan dan arahan dari
mentor dan mencatat poin-poin penting terkait pembuatan
alur proses digitalisasi dokumen sengketa

Kolaboratif : Meminta saran kepada mentor jika terdapat
kendala dalam membuat

alur proses digitalisasi dokumen sengketa

SR—

2. Berdiskusi dengn teman terkait pngamanan terhadap

akses masuk google drive.
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Beorientasi Pelayanan : Meminta kesediaan waktu rekan
kerja untuk berdiskusi di saat waktu senggang agar tidak
menganggu pekerjaan di waktu jam kerja.

Akuntabel : Berdiskusi dengan rekan kerja dalam berbagi
informasi terkait pengamanan terhadap akses masuk google
drive dengan menjaga kerahasiaan dokumen yang telah di
upload agar tidak disalah gunakan

Kompeten : Aktif dalam diskusi bersama rekan kerja dan
menerima berbagai masukan agar hasil yang dicapai
maksimal

Harmonis : Menghargai setiap masukan dan mencatat poin-
poin penting dari hasil diskusi.

Kolaboratif : Bekerja sama dengan rekan kerja dalam

melaksanakan tahapan kegiatan

. Membuat pengamanan akses masuk terhadap google
drive

Berorientasi Pelayanan : Menerapkan sistem pengamanan
terhadap akses masuk di google drive agar tidak
disalahgunakan oleh pihal lain.

Akuntabel : Bertanggung jawab dengan setiap dokumen
yang telah di scan agar terjaga kerahasiaan datanya
Kompeten : Membuat inovasi dalam pengembangan
digitalisasi dokumen sengketa sebagai alternatif dari website

Justisia
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Harmonis : Melaporkan hasil pelaksanaan terhadap atasan
secara berkala dengan tetap menghargai setiap masukan

yang diberikan oleh atasan

Kolaboratif : Bekerja sama dengan rekan kerja dalam

menjaga kerahasiaan data yang telah di upload
Kontribusi terhadap tujuan organisasi : Output yang dihasilkan
terkait pengamanan terhadap akses masuk google drive agar
terarah dalam setiap tahapan  pelaksanaan kegiatan dalam
mencapai tujuan agar mewujudkan pelayanan yang prima dan
terpercaya sebagai bentuk kontribusi terhadap visi dan misi
organisasi dalam Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan

Berkeadilan.
Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi :

Melayani : Menerapkan sistem pengamanan terhadap akses
masuk di google drive merupakan bentuk dari nilai melayani karena

menerapkan kehati-hatian terhadap dokumen yang telah di upload

Professional : Melakukan pengamanan akses masuk google drive
dengan penuh tanggung jawab serta teliti dalam melaksanakan
setiap tahapan proses pengamanan akses masuk.

Terpercaya : Menjaga kerahasiaan pengamanan akses masuk di

google drive agar tidak dapat disalah gunakan oleh pihak lain

Realisasi Kegiatan ¢’ Evaluasi dan Pelaporan ¢

Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahap sebagai berikut :

a. Melakukan pendataan kembali terhadap setiap dokumen

yang telah di upload

b. Menyusun laporan kegiatan aktualisasi

47



c. Menyampaikan laporan progress dan hasil kegiatan terhadap

mentor

Ketiga Tahapan ini memiliki output : Laporan aktualisasi

e Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II

1. Melakukan pendataan kembali terhadap setiap dokumen

yang telah di upload

Akuntabel : Melaporkan setiap progress tahapan
pelaksanaan kepada atasan dengan tanggung jawab dan
jujur
Kolaboratif : Bekerja sama dengan rekan kerja dalam
melakukan pendataan kembali terhadap setiap dokumen
yang telah di upload

2. Menyusun laporan kegiatan aktualisasi
Akuntabel: Menyusun laporan aktualisasi sesuai dengan
kenyataan di lapangan dengan jujur, teliti dan juga
bertanggungjawab terhadap laporan aktualisasi yang
dibuat.
Kolaboratif: Meminta saran dan masukan kepada rekan
kerja untuk menvapai hasil maksimal
Adaptif : Menyesuaikan dengan jam kerja
Harmonis : Menghargai setiap masukan dari atasan
Loyal : Memperhatikan setiap dasar hukum terkait laporan

aktualisasi yang telah dibuat

3. Menyampaikan laporan progress dan hasil kegiatan

terhadap mentor
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Berorientasi Pelayanan : menyampaikan setiap progress dan
hasil kepada mentor dengan menunjukkan sikap yang ramah,
sopan dan santun.

Akuntabel : Bertanggung jawab dengan setiap progress dan
hasil yang telah dilaksanakan

Kompeten : Memberikan penjelasan terhadap rekan kerja
dan atasan dengan Bahasa yang mudah dimengerti dan
dipahami

Harmonis : Melaporkan hasil pelaksanaan terhadap atasan
secara berkala dengan tetap menghargai setiap masukan
yang diberikan oleh atasan

Adaptif: Menyesuaikan dengan waktu mentor agar tidak

menganggu jam kerja

Kontribusi terhadap tujuan organisasi : Output yang dihasilkan
pada tahapan alur proses digitalisasi dokumen sengketa agar
terarah dalam setiap tahapan  pelaksanaan kegiatan dalam
mencapai tujuan agar mewujudkan pelayanan yang prima dan
terpercaya sebagai bentuk kontribusi terhadap visi dan misi
organisasi dalam Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan
Berkeadilan. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia.

Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi :

Melayani : Melakukan pendataan kembali terhadap setiap
dokumen yang telah di upload agar ketika dibutuhkan dapat
memudahkan pekerjaan untuk lebih efisien dan efektif.
Professional : Bertanggungjawab dengan setiap proses

pelaksanaan sampai tahap akhir.
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Terpercaya : Menjaga kerahasiaan setiap data pribadi yang di
upload di google drive agar tidak dapat disalah gunakan oleh pihak

lain
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Rekapitulasi Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK

) ) Rencana Realisasi
. Kegiatan/Tahapan Kegiatan
0.

Y A A
o z Q) s z S
< = [ ) 5 )
= 3 o < 3 o
3 g g 5 2 g
- =) 2] g =] I
3 @ = 5 @ =

1. | Menyusun Rencana Kegiatan terkait digitalisasi dokumen sengkta

a. Melakukan diskusi dengan
atasan/mentor terkait
penyusunan rencana kegiatan

digitalisasi dokumen sengketa

b. Melakukan diskusi bersama
rekan kerja mengenai | 1 | 1| 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5

digitalisasi dokumen sengketa

c. Menyusun jadwal rencana
kegiatan terkait digitalisasi | 1 | 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5

dokumen sengketa

2. | Membuat Alur Proses Digitalisasi Dokumen Sengketa

a. Melakukan diskusi dengan
atasan/mentor terkait proses | 1 | 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5

digitalisasi dokumen sengketa

b. Berkoordinasi dengan rekan
kerja dalam pembuatan alur

proses digitalisasi dokumen

sengketa
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c. Membuat alur proses

digitalisasi dokumen sengketa

Digitalisasi Dokumen Sengketa

a. Mengumpulkan  dokumen-
dokumen sengketa

b. Scan setiap dokumen sengketa

c. Mengunggah setiap dokumen
yang telah di scan di google

drive

Membuat pengamanan terhada

a. Melakukan diskusi dengan
atasan/mentor terkait
pengamanan sengketa
terhadap akses masuk google

drive

b. Berdiskusi dengan teman

kerja terkait pengamanan




terhadap akses masuk google

drive
c. Membuat pengamanan
terhadap akses masuk | 1 5 5
terhadap google drive
TOTAL 61 61
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3.

Manfaat Aktualisasi
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini memiliki output yaitu
digitalisasi dokumen sengketa sebagai alternatif website justisia.
Sehingga, manfaat dari aktualisasi ini dapat memberikan

manfaat bagi beberapa pihak sebagai berikut :

a. Penulis

Menambah wawasan penulis dalam digitalisasi dokumen
sengketa, dan dapat berkontribusi dalam terwujudya
Smart ASN

b. Satuan Kerja

Memberikan kemudahan terhadap seksi pengendalian dan
penanganan sengketa dalam hal pengarsipan secara
digital dan menjadi alternatif Ketika justisa sedang

mengalami error system

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam melaksanakan habituasi
dalam tugas aktualisasi di Kantor Pertanahan Kota Tidore
Kepulauan adalah pemberian bimbingan dan arahan dari
mentor sekaligus atasan di kantor maupun arahan dari
berbagai pihak baik Pegawai Negeri Sipil maupun Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri yang menjadi faktor
pendukung dalam aktualisasi khususnya adanya ide - ide
maupun gagasan dalam menyelesaikan aktualisasi dalam
kantor khususnya pada Seksi Pengendalian dan

Penanganan Sengketa.
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Tersedianya Sarana dan Prasarana yang diperlukan
baik itu berupa peralatan fisik seperti mesin cetak, alat
pemindai, laptop, maupun alat pemancar wifi yang memiliki
sinyal yang stabil dalam unit kerja menjadi faktor
pendukung dilaksanakannya aktualisasi ini. Selain itu,
ruang kerja yang nyaman, kondusif serta dukungan
internal di unit kerja sangat penting dalam penyelesaian
aktualisasi ini khususnya dalam hal pengertian dan
dukungan moril maupun materil dari mentor maupun

rekan kerja dalam penyusunan aktualisasi ini.

. Faktor Penghambat

Selain faktor pendukung dalam proses realisasi
habituasi dan aktualisasi, penulis juga mendapatkan
beberapa faktor penghambat kegiatan yang menjadi sumber
kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah masih ada beberapa dokumen yang
masih belum lengkap berkasnya seperti tercecernya
dokumen pendukung lainnya, dalam proses scaning dan
keterbatasan waktu yang diberikan dalam merealisasikan
kegiatan aktualisasi ini dirasa tidak cukup panjang untuk
dilaksanakan karena Selain melaksanakan aktualisasi,
penulis juga harus memenuhi kewajiban melaksanakan

tugas rutin kantor dalam unit kerja.
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D. Tindak Lanjut

RENCANA TINDAK LANJUT AKTUALISASI

Mentor/Atasan Langsung

7

( Luvi Nurul Fatikhah, S.H)

NIP. 19940525 201903 2 004

No. Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Teknik Aktualisasi
yang Diaktualisasi
1. | Menyelesaikan - Berorientasi Pada kegiatan ini penulis
digitalisasi Pelayanan berusaha untuk
yang belum - Akuntabel melengkapi berkas-berkas
lengkap -  Kompeten yang  belum lengkap
dikarenakan - Harmonis sehingga proses digitalisasi
kurang . Lovalit ini d tt berial
lengkapnya oyalitas ini dapat terus berjalan.
berkas - Adaptif .
- Kolaboratif
2. | Melakukan - Berorientasi Melanjutkan proses
digitalisasi Pelayanan digitalisasi dokumen
dokumen - Akuntabel sengketa sebagai alternatif
sengketa -  Kompeten Ketika justisia bermasalah
secara rutin _  Harmonis
- Loyalitas
- Adaptif
- Kolaboratif
3. | Menambah - Berorientasi Pada kegiatan ini penulis
jenis Pelayanan akan menambahkan
dokumen - Akuntabel berkas perkara untuk di
yang akan di -  Kompeten digitalisasi agar tidak
digitalisasi -  Harmonis hanya sebatas sengketa.
seperti berkas | - Loyalitas
perkara - Adaptif
- Kolaboratif
Tidore,12 Oktober 2022
Menyetujui,

Peserta Latihan

(Yustika Mahdania,S.H.)
NIP. 19980907 202204 2 001
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawabh ini :

Nama Lengkap . Yustika Mahdania, S.H

NIP : 19980907 202204 2 001

Pangkat/Golongan : Penata Muda - Il1/a

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan
Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional

Menyatakan bahwa

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)
Golongan 111 Angkatan XXXV Tahun 2022.

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas
jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata
pelatihan nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS
untuk mendukung terwujud Smart Governance.

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

4. Akan terus mengembangan kompetensi baik melalui pembelajaran mandiri

maupun Pendidikan formal.

Tidore, 12 Oktober 2022

Mengetahui Yang Menyatakan,
7 - #
Luvi Nurul Fatikhah, S.H Yustika Mahdania
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1)

2)

3)

B.

Melakukan Optimalisasi website justisia sebagai pengarsipan digital
di Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan dengan penerapan
nilai-nilai dasar ASN BerAkhlak dilakukan dengan tahapan kegiatan
sebagai berikut :

a. Menyusun Rencana Kegiatan terkait digitalisasi
dokumen Sengketa
b. Membuat alur proses digitalisasi dokumen sengketa
c. Digitalisasi Dokumen Sengketa
d. Membuat pengamanan terhadap akses masuk google
drive
Pencapaian core issue pada gagasan kreatif dapat tercapai
dengan memberikan kemudahan bagi seksi pengendalian dan
penanganan sengketa dalam pengarsipan digital
Hasil dari aktualisasi ini dapat dirasakan khusunya bagi seksi
pengendalian dan penanganan sengketa yang selama ini
terkendala dengan website justisia yang sering bermasalah.
Sehingga, dengan adanya pengarsipan digital ini mampu
memberikan manfaat krena ketika dibutuhkan data sengketa

secara cepat, kami dapat langsung mengakses dengan mudah.

Rekomendasi

Ada beberapa rekomendasi setelah melakukan kegiatan aktualisasi ini

sebagai berikut:

1. Pengarsipan digital sengketa ini dapat dilanjutkan dengan
digitalasasi perkara agar tidak hanya sebatas sengketa saja

2. Seksi pengendalian dan penanganan sengketa dengan adanya
digitalisasi dokumen sengketa diharapkan mampu menjaga

kerahasiaan data yang terdapat didalamnya.
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LAMPIRAN I

PERTANAHAN ™

EVIDEN TAHAPAN KEGIATAN
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EVIDANCE KEGIATAN

KEGIATAN 1

Melakukan kosultasi rencana kegiatan dengan mentor

Melakukan diskusi bersama rekan kerja mengenai digitalisasi

dokumen sengketa
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Menyusun jadwal rencana kegiatan terkait digitalisasi dokumen

sengketa

JADWAL KEGIATAN DIGITALISASI SENGKETA

No Tanggal Kegiatan Uralan Kegiatan
1. 5-7 September hMengumpulkan dokumen Sengketa
2. 8-9 September fran dokumen sengketa
3. 12-13 September Uplood setiap dokumen yang telah di scon
d. 14-15 September hMembuat Pengamanan terhadap google drive
5. 16 September fMelakukan Pendataan kembali terhadap setiap dokumen yang
telah di uplood

EVIDANCE KEGIATAN

KEGIATAN 2

Melakukan kosultasi dengan mentor terkait proses digitalisasi

dokumen sengketa
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Berkoordinasi dengan rekan kerja dalam pembuatan alur
digitalisasi dokumen sengketa

Membuat alur proses digitalisasi dokumen sengketa

Flowchart Alur Proses Diigitalizasi Dokomen, Sengkefa

No Hesiatan Mugs, Bako Heleranzan
Eelenskanan. Dutput

Dknmen, Dok | Dekuwmen  sensbafa

SENEERIA LRI, SCOTIRE.

2. | Sar dokuwmen sensheia Debumen. Dk | dsin digital dpkumen
sengkata vang telah | sengheta

tersusun  uwptuk  di
sCan

Eglaksana
Fengplah.Data
Femhuaz felder seanai Hasifhasl. Dobumen,  senshpid | Axsip digital yang gelal,
L] i
|
[

w

13hun digital

4. | Uplood sghian dekwmen yang telal

di scan

Dobumen.  senzherd | dmsip  digital  sgsnal
yang telal | densam.folder g2l
Email grasan.dan PEnsAmana.  akags
teban bera, fr b S

5. | Hewhwar spnernanan teshadan
akass. ek poogle drive

Doknmen,  senzhera | Ceklisn dakumen yang
techadan setam dakimen yang vang telah di scan telal, di upload

telah, di upload




EVIDANCE KEGIATAN

KEGIATAN 3

Mengumpulkan dokumen-dokumen sengketa

Scan setiap dokumen sengketa
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Mengunggah setiap dokumen yang telah di scan di google drive

ssioperkantl X

Saya - Google Drive = + &7

drive.google.com/drive/my-drive = fr
Q. Telusuri di Drive = o
Drive Saya - E
Folder Nema M .
[ Drive Saya
B e Bz B oz
Detai ’
#pada saya
m 00 | ooz
Pillh file stau folder untuk melihat di
an
Teded
anan

. B+ Mahmud Antarani Sengheta.pd
tuk desktop
lajari lebih lanjut B SENGKETA DIN SYUKUR pdf

o 27/09/2022 7:17 Micresoft Edge P...
ABUBAKAR USMAN SENGKETA @ 2 2022 7:1 M ft Edge P

T 6/09/2022 8:3 Viicrosoft Edge P...
ACHMAD FABANYO SEMGKETA SET @ 1 8:51 M ft Edge P

@ ACHMAD FABANYO SEMGKETA SETTT @ 16/09/2022 14:49 Microsoft Edge P...

T Hi Mahmud Antarani Sengketa 2/09/2022 14:58 Viicrosoft Edge P...
Hi Mahmud A Sengk: ] 1 14:58 M ft Edge P

T Ibrahim Saleh Sengketa 3/09/2022 14:23 Vicrosoft Edge P...
Ibrahim Saleh Sengh: @ 13 2022 14:23 M ft Edge P

@ Idris Umar Sengketa @ 13/09/2022 15:16 Microsoft Edge P...

T aleh Hasan Sengketa 3/09/2022 9:0 Viicrosoft Edge P...
M Saleh H Sengk @ 13 1 M ft Edge P

T Vicrosoft Edge P...
SALAMA MAHIFA SENGKETA @ M ft Edge P

@ SENGKETA DIN SYUKUR @ 12/09/2022 10:18 Microsoft Edge P...

T 5/00/2022 14:48 Viicrosoft Edge P...
SOFYAN DO MUSA SEMGKETA @ 1 2022 14:48 M ft Edge P
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EVIDANCE KEGIATAN

KEGIATAN 4

Melakukan diskusi dengan atasan/mentor terkait pengamanan

terhadap akses masuk google drive

Berdiskusi dengan rekan kerja terkait pengamanan terhadap akses

masuk google drive (P : "R R ey |
V 4 ¥ t’.l .~

Membuat pengamanan akses masuk terhadap google drive

Tarmng rrvermilikl aksas

Faelcla aks==

FProperti sisterm

L= ol der Seoeoeglkes DIries

Lobcasi [=] oDrive =aya

Farmilik ==

Carmra il ks 18 08 ol S=uya

albeakc s 1805 ocbah s=aya

Dibeusat 18 Sep 2022 dengan Gaaoagls
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LAMPIRAN II

PERTANABAN ™

EVIDEN KARTU BIMBINGAN MENTOR
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI Mentor

Nama : Yustika Mahdania

NP :199809072022042001

UnitKerja  : Kantor Pertanahan Kota Tidare Kepulauan

Jabatan : Analis Hulkum Pertanahan

Isu : Optimalisast Website Justisa sebagal Pengarsipan Digital di Kantor

Pertanahan Kota Tidore Kepuluan
Gagasan : Digitalisast Dolkkumen Sengheta dengan Google Dnive

Keglatan1l : Menyusun Rencana Keglatan Terlait Dokumen Digitalisasi Sengketa

“Paral Mentor |

Tanggal - 29.30 /08 /2022
Tahapan Kegiatan 2
I Melskulcan konsultsss
rencana  kegistan  dengan
e n tor

2 Melakuboan  diskuss
bersasms redoan kespa
mengenu dagitnlinsns
dokusmen ae

3 Menyusun jadwal
rencana kegatun digitalixses
dokumen sengkets

Output : Rencana kegatsn

digitakane dokumen
wemyiocta
Keterkaitan de

agan
Substanai Msts Pelutihas :
Berarentuxi, Akuntabel,
Prlayanas, Lerpnl,
Kanpeten, Hurmon,
Addaptsf, Kolabarstsf
Keatribusi Terhadaup Viad
Misi Organiansi S
Menycleogyurakan
penatasn ruany dan

pengeloluan pertanahan
yang produkesf,

berkelasjutun, dan
Ixth:dLn
Koatridbusi Terhadap Nilsi

Organisasi : Profiexicnsl

Lanjutlkan dan te
kansultasi un
tahapan selanjutnys
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Paraf Mentor

-

£
rfp
=

a/le-

Hegiatan 2 : Membuat Alur Proses Digitalisasi Dokumen Sengheta
Penyelesalan Keglatan Catatan Mentor

E wn ! Ew w ::
EW il ._um mmx

i
;
I
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EARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama : Yustika Mahdama

NIP :199809072022042001

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Optimalisasi Website Justisia sebagai Pengarsipan Digital di Kantor
Pertanahan Kota Tidore Kepuluan

Gagasan : Digitalisasi Dokumen Sengketa dengan Google Drive

Kegiatan 3 : Digitahsasi Dokumen Sengketa

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tanggal :12-16/08 /2022
Tahapan Kegiatan g
L. Mengumpulkan  dokumen-

dokumen sengketa
2. Scan sotiap dokumen
sengketa

3. Mengupload setiap dokumen
vang telah di scan di google
drive
Output : Digitalisasi dokumen
sengketa dengan google drive, \
dokumen yang dibuat
berbentuk pdf, membuat folder
dokumen  sengketa — Sesual md\)
dengan tahun. k,r
Keterkaitan dengan Bubstansi
Mata Pelatihan : Beronentas,
Akuntabel, Pelayanan, Loyal,
Kompeten, Harmonis, Adaptif,
Kolaboratif
Kontribusi Terhadap Visi Misi
Organisasi : Menyelenggarakan
penataan ruang dan
laan pertanaban yang
produktif, berkelanjutan, dan
berkeadilan
Kontribusi Terhadsp Nilai
Orgamisasi :  Proffesional,
Melayani, Terpercaya




HARTY BIMBINGAN ANTUALISAS] MENTOR

Mama : Yustikn Mabdanda
HIF | MFIRDR0T 202 3042001
Linit Kerga @ Kantor Pertamaban Kota Tidore Kepalaisain
Jabatan : Analis Hukuen Pertanalsan
Isu : Optimalisssi Website Justisio sebagai Pengarsipan Dhgital di Kantor
Pertannhnn Kot Telore Kepiiliian
(hagnsan : Degitaliznsd Dolomsen Sengketa dengan Gosgle Drive
Kegintan 4 : Melakukan Peogamanan terhadap Alses Masuk Google Drive
-
Tangpal 1152105 20T ' o ]
Thahis s [
L.Melikikan diskos  demgun |
FisEAR terkail [
[HN g AT A :f_h-iﬂ uksew
ft.:h-.l: i dEngan nEmean
alina gl v

yung =mudsh
dimeigens.  Harmonis  dulam
mengharpnl  sclisp  ossukan
yang diberikan okl lasm,
marta dengan  waking
mendiar.
Kootribes Visi Misl
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LAMPIRAN III

EVIDEN KARTU BIMBINGAN COACH
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KARTU BIMEINGAN AKTUALISAS] O0MCH

Miimia =¥ it el ] s

HIF L S T2 02001

Dain Kisrja - Kastor Pertanahas Kota Tidone Kinpi lisss

Jalsiran - Anales Hulnim Pemasahan

[ + Dyptisialesa | Wibssite Justiig sibegal Pingarsipan Digial 8 Kastor Pertanahan Kota
Tidone Kipiluin

Gagasin = Diggetalisaris Desbiumen Singheta disgan Soogie Divwe

Hegiatan 2 - Mol Alus Proses Digitaliisi Dekiussan Sengieta

Pyl iaiian Kigialan Catatin Coack Faral Cosdh
Tanggsl - B-5/ 0% 1022 Lasrakiin wiibek
Tahspan Esgisian : L Msldoikmn HJ'IH'HI'I hﬁ".l.llllr.i

konmubise dergan TwnIme kst

dergan prosec dgine dskumm dan labil despler Lagd

——— idii-niai

3 deagan relan b BERAKHLAK diri

dedam pankaoon sur digesd i iy siddih

dakarwn e ke

1 Marmbeu ikl dur digitadiad Sy i

dakarwn e ke

Owripari @ Mur procss digeslasd

Ak Via whatsappgl 11
okl alar  prowe  digiodiod ﬂpmmhr 2z

dakarwn i s g erhadsp ame
oo BACjL

Ewmerkimm  demgan Substesi
Moy Pelsghas : Deorisaod
Alraabal, Pelsyanun, Lawyal,
Eomprwn, Banons Adipil
Eelsherwal

Eapiribesi Torhadsp Vi Wi
Organisas @ Mergelrggaraksn
petas rassg das pergelalass
g T preadulr!
berhalanjutan, dan berkesdl
Eapiriveni Terhsdap Fislai
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HARTU EIMBINGAN AKTUALISAS] COACH

Nama : Yustika Mahdania

NIP ;1998090 72022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Tidore Kepulauan

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Optimalisasi Website Justisic sebagai Pengarsipan Digital di Kantor

Pertanahan Kota Tidore Kepuluan
Gaga=san : Digitalizasi Dokumen Sengketa dengan Google Drive
Kegiatan 3 : Digitalisasi Dokumen Sengleeta

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf Coach
Tanggal :12-16/09, 2023

Tahapan Eegiatan L] £

L Mengumpilian  dolusen- Lengleapi dengan

duloumen senghetn penerapan berakhlak

2 Sean wetiap  dakuees | dalam kegiatan,

sengkena lanjutkan kegiatan

3. Menguplosd selisp dolames
vang telal i osean di google
ol et

Output @ Digitadisssi dokamen
scngheta dengan google dria,
dolrugnes YRng diluar
berbennub pdfl ssembuaar folders
doltumen  SenEhetn  eeWlsi
dengan takium.
Eeterkaitan Bubstassd
Mt Pelatibas : Berorientas,
Alaatabe], Pelayanan, Leyal,
Eompeten, Harmonis, Adaptif,
Halabsratil

Komiribas Terhadap Vil Ml
Orgunisasl @ Menyelenggarakan
P Eu L BT dan
peagelelain pertanahan yang
produkiil, berkelanjutas, dag
berleadilan

Honisibas Terbadap Nilad
Orgunisasd = Froffesions,
Melayasi, Tespercaya

berikutnya  di minggu
terakhir
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HARTU BIMBINGAN AETUALISAS] COACH

Mama : Yustika Mahdania

HIp (1998007 202204 2001

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Tidore Eepulauan

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Optimalisasi Website Justisia sebagai Pengarsipan Digital di Kantor

Pertanahan Kota Tidare Kepuluan
Gagasan : Digitalisasi Dolumen Sengketa dengan Google Drive

Kegiatan 4 : Melabukan Pengamanan terhadap Akses Masuk Googlie Drive

Output : Hamea s-mai tertenhs
yung capat mengakars

Bistn Pelatihan : Bemoeckss
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mentor terkait
tindaklanjut
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bimbingan bersama coach melalui whatsapp

@ Coach Sukamto PPSDM

Siap maksih banyak coach

Assalamualaikum pak, Selamat sore ,
mohon maaf menganggu waktunya, 1zin
pak, maaf baru sempat mengirimkan
laporan mingguan untuk diberikan saran
dan masukan. 1zin melampirkan file pak.
A mohon arahannya pak

. APORAN MINGGU AKT KE 4.pdf

Waalaikumsalam warrahmatullahi
wabarakatu

Selamat sudah semua selesai kegiatan
ya

Catt: untuk mulai di susun draft laporan
aktualisasi, jangan lupa untuk
disampaikan eviden..dan konsultasi
dengan mentor terkait tindaklanjut

Alhamdulillah coach, terimakasih byk
coach

07.59

@ Coach Sukamto PPSDM

Assalamualaikum pak, mohon maaf
menganggu waktunya, sy ingin
melampirkan laporan mingguan sy
untuk diberikan masukan di krtu
bimbingan coach saya

. KARTU BIMBINGAN AKTUALISAS...

Waalaikumsalam

Tulis di catatan: sudah sesuai dg
tahapan kegiatan.lanjutkan untuk

tahapan berikutnya

baik coach A

Min, 11 Sep

Assalamualaikum pak, Selamat pagi,
mohon maaf menganggu waktunya, sy
ingin melampirkan laporan mingguan sv
untuk diberikan masukan di krtu
bimbingan coach saya A mohon

arahannya pak

Coach Sukamto PPSDM
untuk diberikan masukan di krtu
bimbingan coach saya A. mohon
arahannya pak

Waalaikumsalam
Silakan di kirim ya t

. LAPORAN MINGGU 2 YUSTIK..

Baik tika...lampirkan kartu kendali dr
mentor dan catatan dr coach ya
sebelum submit kolabjar

Catatan: lanjutkan untuk tahapan
berikutnya dan lebih di eksplore lagi
nilai2 BERAKHLAK nya dari yg sudah di
rencanakan

Baik coach, terimakasih banyakk A

Min, 18 Sep

07.59

@ Coach Sukamto PPSDM

Assalamualaikum pak, Selamat pagi,
mohon maaf menganggu waktunya, sy
ingin melampirkan laporan mingguan sy
untuk diberikan masukan di krtu
bimbingan coach saya A mohon
arahannya pak

Waalaikumsalam

Catt: lengkapi dengan penerapan
berakhlak nya kmrn apa saja dalam
kegiatan..lanjutkan untuk kegiatan
selanjutnya di minggu terakhir

Siap maksih banyak coach

Min, 25 Sep

Assalamualaikum pak, Selamat sore ,
mohon maaf menganggu waktunya, |
pak, maaf baru sempat mengirimkan
laporan mingguan untuk diberikan saran
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